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BAB III
TEMUAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan bab ini penulis akan kemukakan mengenai hasil penelitian yang diperoleh dari hasil penelitian yakni dengan metode interview, observasi, dan dokumentasi Di Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Desa Pesawahan Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo. Data yang dapat dijadikan bahan laporan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
A. Sejarah Singkat Berdirinya Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Desa Pesawahan Kecamatan Tiris

Kebutuhan masyarakat akan adanya lembaga pendidikan yang dekat dengan lingkungan mereka, mendorong kami untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan yang dapat menampung putra dan putri mereka. Selain itu tingginya biaya pendidikan yang tidak mampu dijangkau oleh sebagian masyarakat kita, juga menjadi dasar pendirian dari RA Miftahul Ulum. Maka dari itu sejak pertama kali didirikan sampai saat ini RA Miftahul Ulum selalu lebih mengedepankan asas kebersamaan dan kekeluargaan dalam menyelesaikan setiap permasalahan khususnya yang berhubungan dengan keuangan atau biaya pendidikan. Meskipun begitu kami selalu berusaha untuk menjalankan proses belajar dan mengajar dengan profesional dengan selalu mengikuti setiap program dari kantor kementrian agama melalui wadah IGRA (Ikatan Guru Raudlatul Athfal). Mulai dari tingkat kecamatan kota maupun tingkat nasional.
RA Miftahul Ulum adalah sebuah lembaga pendidikan taman kanak-kanak yang beralamat di Desa Pesawahan RT/RW 012/003, kecamatan Tiris, Kabupaten Probolinggo. Didirikan pada tanggal 20 Juli 2002 dengan NSS 021351308271, dan bernaung di bawah kantor Kementrian Agama kabupaten Probolinggo. Miftahul Ulum berdiri di atas tanah wakaf keluarga yaitu ibu Suleha S.Pd. Yang kemudian digunakan untuk pembanguna gedung atau ruang kelas dari RA Miftahul Ulum
B. Visi dan Misi 

1. Visi Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Desa Pesawahan Kecamatan Tiris
“Membentuk anak  berilmu, berakhlakul karimah, beriman dan bertakwa“

2. Misi Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Desa Pesawahan Kecamatan Tiris
a. Memberi suri tauladan

b. Memotifasi untuk percaya diri 
c. Bertanggung jawab
d. Membimbing anak untuk kreatif
e. Mengembangkan fisik motorik anak.

3. Tujuan Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Desa Pesawahan Kecamatan Tiris
a. Mengembangkan perkembangan anak usia dini dengan prinsip belajar seraya bermain.

b. Memelihara rasa persaudaraan dan kesetiaan secara kekeluargaan, mewujudkan kerjasama yang baik dalam pengabdian kepada masyarakat, memupuk rasa tanggung jawab dan daya cipta yang dinamis.
c. Mengembangkan dan membina keterampilan masyarakat pada bidang pendidikan, lingkungan hidup dan ketenaga kerjaan.
d. Mengembangkan dan membina potensi SDA dan Masyarakat
C. Keadaan Sarana dan Prasarana Raudhatul Athfal Miftahul Ulum
Dalam rangka melasaknakan kegiatan pembelajaran di Raudhatul Athfal, dimana prinsip Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain serta untuk mewujudkan keberhasilan di dalam proses belajar mengajar tentunya harus ditunjang dengan adanya sarana dan prasarana di Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Desa Pesawahan Kecamatan Tiris. Kondisi nyata Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Desa Pesawahan Kecamatan Tiris didirikan pada tanggal 20 Juli 2002 di bawah naungan Yayasan Miftahul Ulum. Raudhatul Athfal Miftahul Ulum didukung dengan fasilitas sebagai berikut:

1. Gedung

Raudhatul Athfal Mkiftahul Ulum memiliki lahan dan gedung sendiri dengan kondisi fisik gedung sangat baik, yang terdiri dari: 1 Ruang kantor, 2 Ruang belajar, 2 Kamar mandi, 1 Tempat peribadatan (Mushola), 1 Ruang UKS, 1 Ruang Media Pembelajaran.
2. Fasilitas Pembelajaran
a. Di Dalam Kelas

Raudhatul Athfal Miftaul Ulum Desa Pesawahan menyediakan berbagai fasilitas yang dapat menunjang dan mempelancar kegiatan belajar mengajar seperti meja anak, kursi, rak buku, papan tulis, kapur tulis, penghapus, penggaris, meja guru, kursi guru, kipas angin, komputer, jam, program semester 1 dan 2, balok bangunan, puzzle, pohon hitung, alat hadroh, keset kaki, tempat sampah, lap tangan, tempat cuci tangan, portofolio (hasil kerja anak), serta aneka pajangan.
b. Di Luar Kelas
Untuk kegiatan pembelajaran diluar kelas, Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Desa Pesawahan menyediakan berbagai fasilitas diantaranya sebagai berikut: 1 ayunan, 1 papan luncur, bola keranjang, 1 bola voli, 1 putaran.
3. Fasilitas Pendukung
Untuk memperlancar kegiatan, Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Desa Pesawahan memiliki fasilitas-fasilitas pendukung yang terdapat di ruang kepala sekolah dan guru. Fasilitas tersebut diantaranya: meja tulis, kursi, meja dan kursi tamu, rak buku, gambar presiden dan wakil, lambang negara, kalender pendidikan, program tahunan, program semester 1 dan 2, sturktur sekolah, struktur yayasan, tempat sampah, keset kaki, dan perlengkapan alat tulis. Selain perlengkapan di kantor terdapat juga fasilitas perpustakaan mini ruang UKS dan dapur diantaranya: buku cerita, majalah, buku bacaan anak, yang terdapat di perpustakaan mini, selain itu tempat tidur anak, kotak obat, timbangan, pengukur tinggi anak yang terdapat di ruang UKS, dan didapur terdapat tempat cuci piring, piring, gelas, sendok, rak piring, galon air, dan lain-lain.

4. Fasilitas Bermain yang Tersedia

a. Pengembangan Motorik Kasar

Untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri anak berupa kemampuan motorik kasar, maka Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Desa Peswahan menyediakan fasilitas bermain berupa terowongan, perosotan, putaran, ayunan, bola kaki, bola keranjang, bola voli, boling, tipe rekorder, karet tali, dan balok.
b. Pengembangan Motorik Halus

Pengembangan motorik halus dikembangkan dengan menyediakan fasilitas bermain berupa plastisin, puzzle, gunting, alat tulis, krayon, kertas lipat, buku gambar, menjepit, boneka tangan, lem, alat untuk mencocok, dan mozaik.

c. Pengembangan Moral dan Agama

Pentingnya pendidikan moral dan agama bagi anak memerlukan fasilitas pula. Di antara fasilitas yang diperlukan untuk pengembangan moral agama anak yaitu alat perlengkapan untuk ibadah, iqro, maket huruf.
d. Pengembangan Intelektual

Kemampuan intelektual anak dapat dikembangkan dengan menyediakan permainan berupa percobaan pencampuran warna (dengan cat air, krayon, pewarna pasta), benda padat dimasukan kedalam air, memasukkan air kedalam botol, dan masih banyak lagi bentuk pengetahuan anak.
D. Keadaan Tenaga Kependidikan Raudhatul Afthal Miftahul Ulum
Dalam suatu proses belajar mengajar pada sebuah lembaga pendidikan, tentunya tidak terlepas dari unsur-unsur dalam pendidikan. Unsur pendidikan yang dimaksud adalah tenaga pendidik yang perannya adalah sebagai motivasi atau penggerak bagi peserta didik, sehingga materi yang disampaikan dapat tercapai dengan baik.

Tahun pelajaran 2017/2018 dewan guru Raudhatul Afthal Miftaul Ulum berjumlah 7 (tujuh) orang guru yaitu:

	No
	Nama Guru
	L/P
	Jabatan
	Tugas Mengajar
	Pendidikan Terakhir

	1.
	Suleha
	P
	Kepala Sekolah
	A dan B
	Strata 1

	2.
	Yenita
	P
	Wali Kelas A
	A
	Strata 1

	3.
	Aisa
	P
	Wali Kelas B
	B
	SMA

	4.
	Nurul Jumiati
	P
	Guru Mapel
	A
	SMA

	5.
	Vita Septiana Dewi
	P
	Guru Mapel
	A
	SMA

	6.
	Siti Lusnani
	P
	Guru Mapel
	B
	SMA

	7.
	Rofiyatul Qomariyah
	P
	Guru Mapel
	B
	SMA


E. Struktur Organisasi Raudhatul Athfal Miftahul Ulum
Adapun struktur organisasi di Raudhatul Athfal RA Miftahul ulum pesawahan tiris sebagai berikut:
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F. Jumlah Keadaan Murid Raudhatul Athfal Miftahul Ulum

Pada tahun pelajaran 2017/2018 Raudhatul Athfal Miftahul Ulum memiliki jumlah murid 38 siswa, yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, yang terbagi dalam 2 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat terlihat pada tabel berikut:

Tabel

Keadaan Murid RA Miftahul Ulum Desa Pesawahan

Tahun Pelajaran 2017/2018

	No
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Total

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	1.
	A
	9
	9
	18

	2.
	B
	10
	10
	20

	Jumlah
	19
	19
	38


G. Paparan Data
1. Observasi
Belajar merupakan suatu proses dan interaksi yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku pada diri manusia yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya dalam bermasyarakat atau lingkungan. Mengembangkan kreativitas siswa adalah salah satu kegiatan integral yang wajib ada dalam kegiatan pembelajaran. Selain memberikan dan menstransfer ilmu pengetahuan guru juga bertugas untuk mengembangkan motivasi anak dalam belajar. Tidak bisa kita pungkiri bahwa kreativitas siswa satu dengan yang lain sangat berbeda, untuk itulah penting bagi guru selalu senantiasa memberikan motivasi kepada siswa supaya siswa senantiasa memiliki semangat belajar dan mampu menjadi siswa yang berprestasi serta dapat mengembangkan diri secara optimal.
Tabel

Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 

RA Miftahul Ulum Desa Pesawahan Kecamatan Tiris

	Usia
	Indikator Pencapaian
	Tingkat pencapaian
	JML

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	3-4
Tahun
	1. Menggambar badan manusia

2. Menyendok cairan

3. Mencuci dan melap tangan

4. Makan dengan sendok garpu

5. Membawa wadah tanpa menumpahkan isinya
	10

8

-
6

9
	8

10

6

4

5
	-

-

8

4

4
	-

-

4

4
	18

18

18

18

18

	4-5 
Tahun
	1. Menggunaka-n gunting dengan baik meski belum luwes

2. Memasukkan surat ke dalam amplop

3. Membawa secangkir kopi beberapa meter tanpa tumpah

4. Memasukkan benang ke dalam janun

5. Mengoleskan selai di atas roti.
	-
-

3

7

2
	-
10

10

6

5
	7
8

8

5

5
	11
-

-

-

6
	18
18

18

18

18


Keterangan:

BB 
: Belum Berkembang
MB
: Mulai Berkembang

BSH
: Berkembang Sesuai Harapan

2. Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di Raudhatul Athfal Miftahul Ulum bahwa kegiatan permainan melipat origami merupakan bentuk aktivitas yang sangat menyenangkan bagi anak-anak. untuk lebih jelasnya peneliti akan mengambil beberapa contoh pertanyaan yang diberikan dengan guru, berikut percakapan yang peneliti maksud.

Tabel

Wawancara dengan guru Raudhatul Athfal Miftahul Ulum

Nama 

: Yenita

Kelompok
: Guru Kelompok B

	Pertanyaan
	Penjelasan guru

	Apa yang harus ibu siapkan dalam kegiatan permainan melipat origami?
	Dalam proses pembelajaran yang pertama kali saya siapkan adalah bahan pembelajaran misalnya origami sebagai alat unjuk kerja anak, disamping itu juga agar anak merasa mudah memahami maksud dan tujuan pembelajaran

	Bagaimana cara ibu melakukan kegiatan permainan melipat origami?
	Kegiatan bermain melipat origami ini saya lakukan dengan cara praktek langsung oleh anak dengan didampingi guru untuk

mengarahkan cara bermainnya

	Setelah beberapa kali melakukan kegiatan permainan melipat origami, bagaimana perkembangan kreativitas anak?
	Untuk menilai perkembangan anak kita harus jeli dan mengetahui keadaan sebelumnya. Setelah kegiatan permainan melipat origami, menurut pengamatan saya anak mengalami perubahan. Dengan adanya origami perkembangan kreativitas anak

sudah cukup baik

	Apakah anak-anak diberikan arahan untuk menghasilkan karya yang baik bu?
	Setiap pembelajaran saya mengawali dengan apresiasi, dalam apresiasi tersebut saya memberikan arahan sekaligus motivasi untuk mengikuti kegiatan permainan melipat origami. Sementara itu dalam pelaksanaannya anak-anak diberikan arahan untuk melakukan kegiatan lebih baik dan mendapat hasil yang lebih baik

	Apa manfaat kegiatan permainan melipat origami?
	Manfaat yang didapat saat anak melipat origami adalah:

1. Pada Aspek Kognisi Ini adalah salah satu aspek yang penting untuk dimiliki dan dilatih oleh setiap anak yang sedang dalam masa pertumbuhan.Aspek ini melatih seseorang untuk menciptakan daya cipta, imajinasi dan kreativitas. Walaupun dapat dimainkan oleh segala usia, namun permainan melipat origami

juga memiliki klasifikasi umur. Misalnya ada lipatan yang dapat dimainkan oleh anak usia dua sampai lima tahun dan usia dua hingga 12 tahun.

2. Menyatukan Ide, dengan permainan melipat origami tentunya anak dapat saling bertukar ide untuk mewujudkan kreasi imajinasi. Dengan origami, anak dapat mewujudkan sebuah seni.

3. Dengan melipat origami, anak dapat belajar cara untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dan melalui permainan melipat origami anak dapat mengembangkan aspek sosial.

4. Memahami dan mengerti tentang seni dan keindahan. Karena permainan melipat origami memiliiki berbagai warna dan bentuk yang menarik anak, disitu dapat membantu anak terinspirasi.

Dalam permainan melipat origami anak akan terlatih untuk bersabar dalam melipat kedalam bentuk yang diinginkan anak. Karena permainan melipat origami sendiri membutuhkan kesabaran untuk mendapatkan hasil yang maksimal.


Sumber: Wawancara tanggal 30 April 2018 pukul 09.30 WIB
Dari percakapan tersebut peneliti simpulkan bahwa dalam setiap melaksanakan pembelajaran melipat origami memerlukan persiapan sehingga pembelajaran tersebut dapat memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan kreativitas anak.
H. Faktor Penghambat Permainan Melipat Kertas (Origami) 
Belajar merupakan suatu proses dan interaksi yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku pada diri manusia yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya dalam bermasyarakat atau lingkungan. Dalam menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan di Raudhatul Athfal Miftahul Ulum, tenaga pendidik ditekankan untuk kreatif dengan menggunakan berbagai macam metode dan media pembelajaran yang bervariasi, dengan demikian guru dapat menentukan arah dan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran, serta diharapkan akan mempunyai keterampilan untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan lebih efektif. Akan tetapi kemampuan keterampilan melipat guru yang terbatas dalam sehingga pembelajaran yang dilakukan cenderung berulang-ulang di setiap kegiatan, sehingga anak juga merasakan bosan dan tidak mampu berkembang. 
Dari hasil wawancara dengan guru Raudhatul Athfal Miftahul Ulum, sebelum guru menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan, terlebih dahulu guru mempersiapkan program atau perencanaan dalam mengajar, diantarannya yaitu mempersiapkan program tahunan atau semester, yang gunanya sebagai pedoman penyelenggaraan selama satu tahun atau semester, dan sebagai bahan dalam mengadakan supervisi dan evaluasi, mempersiapkan program Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), dan Rencana Kegiatan Harian (RKH).
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi kepada kebutuhan anak. Anak Usia Dini adalah yang sedang membutuhkan upaya- upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis yang meliputi perkembangan intelektual bahasa, motorik dan sosio interpersonal, optimalisasi tumbuh kembang Anak Usia Dini, pembiasaan, keteladanan, dan pembelajaran.
Pada dasarnya Bermain adalah dunia anak. Demikian ungkapan yang sering kita dengar dari para pakar pendidikan anak. Ungkapan tersebut benar adanya, karena anak-anak pada Usia Dini memahami dunia sekitarnya secara alami melalui bermain peran. Bagi anak bermain peran bukan hanya sekedar kesenangan, melainkan juga merupakan untuk mendapatkan pengetahuan, pembentukan watak dan sosialisasi, secara spesifik adalah mengembangkan kecerdasan interpersonal anak yang telah dimiliki semenjak anak tersebut lahir.
Hasil pengamatan dan wawancara peneliti, sebagian besar Peserta didik merasa senang, gembira, tidak bosen mengikuti pembelajaran dengan menggunakan “permainan melipat kertas (origami)” selain itu juga pada saat melakukan permainan melipat kertas, mereka merasa senang dengan kegiatan tersebut. Hal ini menginformasikan bahwa dengan kegiatan tersebut, anak-anak menghayati permainan yang mereka mainkan, artinya kegiatan itu memberikan “kesan” yang  baik dan bermakna dalam kehidupan anak, sehingga anak akan merasa sulit untuk melupakannya, dan pada akhirnya terinternalisasi dalam diri anak dalam kehidupan sehari-hari.
Apa yang dikemukakan diatas, maka akan membawa implikasi pada proses dan hasil pembelajaran di lingkungan anak Raudhatul Athfal Miftahul Ulum Desa Pesawahan, para guru perlu melakukan pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan motorik halus Anak.
I. Langkah-Langkah Permainan Melipat Kertas (Origami)
Origami adalah kesenian melipat kertas yang berasal dari negeri Sakura "Jepang", terdapat banyak sekali bentuk-bentuk yang bisa dibuat dengan teknik origami, mulai dari hewan, pakaian, benda-benda mati dsb, dan kertas yang digunakan juga bermacam-macam tergantung pada bentuk apa yang akan dibuat. Ini adalah artikel pertama di Lingkaran Media yang membahas cara membuat origami. Yang akan kita bahas sekarang adalah origami bentuk burung yang sudah umum. 
Melipat Kertas (Origami) Bentuk Kepala Kucing

Walau lebih rumit daripada origami anjing, origami berbentuk kepala kucing ini cukup mudah untuk dibuat. Hanya dengan satu lebar kertas berbentuk bujur sangkar, Anda bersama-sama dengan anak-anak bisa membuat origami sederhana ini. 
Jika Anda menggunakan kertas yang cukup besar untuk membuatnya, origami ini bisa digunakan sebagai mainan topeng. Selain itu, Origami berbentuk kepala kucing ini akan tampak bagus ditempelkan di kartu ucapan atau ditempelkan pada stik es krim menjadi boneka. Ingin tahu tips bermain dan belajar dengan origami kucing lainnya, lihat disini
(a) Lipat kertas keatas secara diagonal sehingga membentuk segitiga sama kaki

(b) Lipat kertas ke kanan sehingga membentuk segitiga siku-siku.


(c) Buka lipatan segitiga siku-siku tadi sehingga terlihat garis lipatan.
(d) Lipat ke bawah ujung segitiga bagian atas, hingga sampai dasar. Lakukan hanya untuk sisi depan saja
(e) Buka lipatan ujung segitiga atas sehingga terlihat titik temu garis lipatan (b) dan (d).
(f) Lipat kebawah ujung segitiga atas hingga ke titik temu lipatan.

(g) Lipat ke atas ujung kanan dan kiri, sehingga membentuk telinga kucing
(h) Lipat keatas sudut bawah lalu balik origami

i) Agar terlihat lebih lucu, jangan lupa, gambarkan mata, hidung, kumis dan mulut pada origami kucing ini dengan menggunakan spidol
J. Kegiatan Siswa Melipat Kertas (Origami)
Gambar 3. Kegiatan melipat kertas (origami)

Gambar 4. Kegiatan Melipat Kertas (Origami)
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